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Pendahuluan

Abstract

Latar Belakang: Isolasi sosial merupakan keadaan dimana
seseorang individu mengalami penurunan atau bahkan sama
sekali tidak mampu berinteraksi dengan orang lain
disekitarnya.

Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
keterampilan sosial: sesi 1 terhadap kemampuan sosialisasi
pada pasien isolasi sosial.

Metode: Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pre-eksperimental design. Populasi dalam penelitian ini
adalah pasien isolasi sosial di Rumah Sakit Dr.Suharto
Heerdjan sebanyak 15 orang. Sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 15 responden dengan teknik pengambilan
sampel menggunkan Total Sampling. Instrumen yang
digunakan ialah lembar observasi. Analisis data dengan Uji
Paired Sample Test

Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa nilai P
= 0,000 berarti P<0,05.

Kesimpulan: Adanya pengaruh sebelum dan sesudah
dilakukan Latihan Ketrampilan Sosial: Sesi 1 Terhadap
Kemampuan Sosialisasi Pada Pasien Isolasi Sosial.

Kata Kunci: isolasi, keterampilan, sosial

Gangguan jiwa adalah bentuk dari penyimpangan perilaku karena adanya distorsi
emosi atau mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku dan perasaan sehingga bisa
menyebabkan terjadinya penurunan fungsi kejiwaan.! Menurut data WHO (World Health
Organization) pasien gangguan jiwa berjumlah lebih dari 450 juta orang diseluruh dunia.?
Hasil dari RISKESDAS tahun 2018, gangguan jiwa mengalami peningkatan angka yang
sangat signifikan dari 83.612 jiwa menjadi 85.788 jiwa dari tahun 2013 sampai tahun 2018.
1,7 jiwa atau 1-2 orang dari 1000 warga Indonesia, yang berarti 50 juta penduduk di
Indonesia sekitar 25% mengidap gangguan jiwa. Dalam hal ini ada diantaranya menderita

isolasi sosial.®

Berdasarkan data dan pengalaman merawat 54 klien di rumah sakit jiwa didapatkan
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diagnosis medis yang paling banyak adalah skizofrenia paranoid (94,6%) dan psikotik akut
(5,56%). Gambaran diagnosa keperawatan yaitu 74,07% pasien mengalami isolasi sosial
(66,67%), dari data diatas menunjukkan bahwa isolasi sosial merupakan masalah
keperawatan terbanyak yang dialami oleh klien gangguan jiwa.*

Isolasi sosial merupakan keadaan dimana seseorang individu mengalami penurunan
atau bahkan sama sekali tidak mampu berinteraksi dengan orang lain disekitarnya.> Menurut
penelitian Hadi Sepoetro, mengatakan bahwa pelatihan keterampilan sosial berpengaruh
terhadap peningkatan keterampilan sosial pada klien isolasi sosial di Desa Paringan
Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo (p=0,028).° sedangkan penelitian yang dilakukan
olen Wakhid, menunjukkan bahwa latihan keterampilan sosial dapat meningkatkan
kemampuan sosialisasi pada klien isolasi sosial dan harga diri rendah (p=0,000).”

Begitupun juga menurut Lestari, Latihan keterampilan sosial telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan adaptasi sosial, komunikasi, interaksi sosial, mengurangi
gejala kejiwaan, sehingga mengurangi tingkat kekambuhan pada pasien dengan gangguan
isolasi sosial,sehingga dapat meningkatkan harga diri.® Rencana keperawatan yang dilakukan
pada Sesi 1 yaitu membina hubungan saling percaya, mengidentifikasi penyebab isolasi
sosial, mengidentifikasi kerugian tidak berinteraksi dengan orang lain, mengidentifikasi
keuntungan berinteraksi dengan orang lain, mengajarkan pasien cara berkenalan dengan satu
orang, menganjurkan pasien memasukkan kegiatan latihan berbincang-bincang dengan orang
lain ke dalam kegiatan harian.’ Dari data yang didapatkan dari Rumah Sakit DR. Suharto
Heerdjan ditemukan pasien dengan isolasi sosial, sejak bulan September 2021- januari 2022
didapatkan 20 pasien.

Hasil studi pendahuluan dengan cara wawancara dan lembar observasi, yang
dilakukan peneliti pada bulan November 2021 hasil wawancara kepada 10 perawat
mengatakan bahwa ketrampilan sosial jarang dilakukan di rumah sakit DR.Suharto Heerdjan
Pasien rutin melakukan terapi aktivitas kelompok 2x dalam seminggu, sedangkan
keterampilan sosial masih belum mempunyai jadwal secara rutin, 5 orang perawat
mengatakan jarang melakukan latihan keterampilan sosial: sesi 1 pada pasien isolasi sosial, 2
orang perawat masih belum paham mengenai terapi sosial. Dan dari hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 12 agustus 2021 sampai dengan 12 september 2021, dengan 15
responden pasien isolasi sosial, peneliti melihat didapatkan bahwa pasien dengan isolasi
sosial belum mau untuk memulai interaksi sendiri akan tetapi harus dipantau atau di stimulus
oleh perawat atau mahasiswa yang sedang praktek, pasien banyak terlihat berdiam diri di
kamar saja. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keterampilan sosial: sesi 1 terhadap
kemampuan sosialisasi pada pasien isolasi sosial.

Metode

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre-eksperimental design. Populasi
dalam penelitian ini adalah pasien isolasi sosial di Rumah Sakit Dr. Suharto Heerdjan
sebanyak 15 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 responden dengan teknik
pengambilan sampel menggunkan Total Sampling. Instrumen yang digunakan ialah lembar
observasi. Analisis data dengan Uji Paired Sample Test. Penelitian ini sudah lolos uji etik
pada komisi etik stikim dengan nomer: /Sket/Ka-Dept/RE/STIKIM/XI/2021.
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Hasil

Tabel 1. Pengaruh Kemampuan Sosialisasi Sebelum dilakukannya Latihan Keterampilan
Sosial: Sesi 1 pada Pasien Isolasi Sosial (N=15)

Pretest/ Postest Frekuensi % Valid % Cumulatif %
Pretest

Baik 2 13,3 13,3 13,3

Kurang baik 13 86,7 86,7

Jumlah 15 100,0 100,0 1000,0
Postest

Baik 13 86,7 86,7 86,7

Kurang baik 2 13,3 13,3

Jumlah 15 100,0 100,0 10000

Berdasarkan tabel 1 menunjukan pengaruh kemampuan sosialisasi sebelum
dilakukannya latihan keterampilan sosial pada pasien isolasi sosial di Rumah Sakit Dr.
Suharto Heerdjan. Berdasarkan hasil pretest nilai mean (rata-rata) sebelum sebesar 5,0667,
nilai median sebelum sebesar 5, nilai minimum sebelum sebesar 2 dan nilai maksimum
sebelum sebesar 9. Sedangkan pengaruh kemampuan sosialisasi sesudah dilakukannya
latihan ketrampilan sosial pada pasien isolasi sosial di Rumah Sakit Dr. Suharto Heerdjan.
Berdasarkan hasil posttest nilai mean (rata-rata) sesudah sebesar 9,333 nilai median sesudah
sebesar 9, nilai minimum sesudah sebesar 7 dan nilai maksimum sesudah sebesar 11.

Tabel 2. Pengaruh Keterampilan Sosial: Sesi 1 terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Pasien
Isolasi Sosial (N=15)

Kemampuan Sosialisasi: Sesi N Mean Correlation P-value

1 Differences

Sebelum dan Sesudah 15 -4,2667 0,384 0,000

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa perbandingan sebelum dan sesudah dilakukan
Latihan Keterampilan Sosial: Sesi 1 Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Pasien Isolasi
Sosial di Ruang Perkutut Rumah Sakit Jiwa DR. Suharto Heerdjan Jakarta tahun 2021
diketahui Nilai mean antara hasil sebelum dan sesudah adalah -4,2667 artinya bernilai negatif
maka terjadi kecenderungan kenaikan jumlah Kemampuan Sosialisasi: Sesi 1 sesudah
dilakukan Latihan Keterampilan Sosial dengan rata rata kenaikan sebesar 384. Berdasarkan
hasil uji korelasi diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (correlation) sebesar 0, artinya
pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan Latihan Keterampilan Sosial sebesar 38,4%. Hasil
uji statistik diketahui bahwa nilai p-value 0,000 berarti P<0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbandingan sebelum dan sesudah dilakukan Latihan Keterampilan Sosial: Sesi 1
Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Pasien Isolasi Sosial di Ruang Perkutut Rumah Sakit
Jiwa DR. Suharto Heerdjan Jakarta tahun 2021.

Pembahasan

Pengaruh Keterampilan Sosial: Sesi 1 terhadap Kemampuan Sosialisasi pada Pasien
Isolasi Sosial

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perbandingan sebelum dan sesudah
dilakukan Latihan Keterampilan Sosial: Sesi 1 terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Pasien
Isolasi Sosial di Ruang Perkutut Rumah Sakit Jiwa DR. Suharto Heerdjan Jakarta tahun
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2021 diketahui Nilai mean antara hasil sebelum dan sesudah adalah -4,267 artinya bernilai
negatif maka terjadi kecenderungan kenaikan jumlah Kemampuan Sosialisasi: Sesi 1 sesudah
dilakukan Latihan Keterampilan Sosial dengan rata rata kenaikan sebesar 4,267.

Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (correlation)
sebesar 0, artinya pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan Latihan Keterampilan Sosial
sebesar 38,4%. Hasil uji statistik diketahui bahwa nilai p-value 0,000 berarti P<0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan Latihan
Keterampilan Sosial: Sesi 1 Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Pasien Isolasi Sosial di
Ruang Perkutut Rumah Sakit Jiwa DR. Suharto Heerdjan Jakarta tahun 2021.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya pengaruh sebelum dan sesudah
dilakukan Latihan Keterampilan Sosial: Sesi 1 Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Pasien
Isolasi Sosial di Ruang Perkutut Rumah Sakit Jiwa DR. Suharto Heerdjan Jakarta tahun
2021 dengan nilai p-value 0,000. Sejalan dengan Penelitian Hadi sepoetro mengatakan bahwa
pelatihan keterampilan sosial berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan sosial pada
pasien isolasi sosial di Desa Paringan Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo (p=0,028).°
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wakhid, menunjukkan bahwa latihan
keterampilan sosial dapat meningkatkan kemampuan sosialisasi pada pasien isolasi sosial
(p=0,000). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan
keterampilan sosial: bermain peran terhadap peningkatan kemampuan bersosialisasi pada
pasien, dalam hal ini ada beberapa sumber juga menyatakan bahwa adanya respon kognitif
pada pasien isolasi social.” Menurut Penelitian Martina bahwa Respon kognitif pasien isolasi
sosial menunjukan adanya penurunan tanda dan gejala sebesar 54,46%. Penilaian stresor pada
respon afektif sebelum diberikan terapi latihan keterampilan sosial pada 25 pasien isolasi
sosial adalah 60,44% sedangkan setelah diberikan terapi Latihan keterampilan sosial adalah
33,33%.°

Menurut teori bahwa Kemunduran fungsi sosial dialami seseorang di dalam diagnosa
keperawatan jiwa disebut isolasi sosial. Isolasi sosial merupakan keadaan dimana seseorang
individu mengalami penurunan atau bahkan sama sekali tidak mampu berinteraksi dengan
orang lain disekitarnya.!* Pasien dengan isolasi sosial mengalami gangguan dalam
berinteraksi dan mengalami perilaku tidak ingin berkomunikasi dengan orang lain, lebih
menyukai berdiam diri, dan menghindar dari orang lain.®

Isolasi sosial merupakan suatu individu yang tidak ingin untuk berinteraksi dengan
orang lain. Gangguan keberfungsian sosial selalu dialami oleh pasien isolasi sosial dan dapat
menyebabkan kesulitan dalam memenuhi tuntutan sosial.'? Kesulitan berfungsi secara sosial
di Masyarakat, terutama kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Terganggunya fungsi
sosial dapat terjadi dalam berbagai bidang fungsi rutin kehidupan sehari-hari, mengingat
bahwa meskipun pasien skizofrenia akan membaik bahkan pulih setelah diberikan
penanganan yang tepat di rumah sakit, namun mereka cenderung akan mengalami berbagai
kesulitasn ketika kembali pada lingkungan rumah.®® Dampak dari penderita Isolasi sosial
yaitu dia akan menarik diri, sulit berinteraksi dengan orang lain, kurangnya kemampuan
dalam melakukan sosial, apatis terhadap lingkungan dan masyarakat, suka curiga kepada
orang lain, dan juga merasa tidak tertarik dengan segala aktivitas yang sifatnya menghibur.*

Latihan keterampilan sosial secara luas memberikan keuntungan dengan
meningkatkan interaksi, ikatan aktivitas sosial, mengekspresikan perasaan kepada orang lain.
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Pasien mulai berpartisipasi dalam aktivitas sosial seperti interaksi dengan teman dan perawat.
Latihan keterampilan sosial sangat berguna dalam meningkatkan fungsi sosial pada pasien
isolasi sosial karena pasien dapat belajar dan melaksanakan keterampilan dasar yang
dibutuhkan untuk hidup mandiri, belajar dan bekerja dalam komunitas tertentu.®

Menurut asumsi peneliti bahwa Pelatihan keterampilan sosial terbukti efektif untuk
pasien isolasi sosial untuk memperbaiki keterampilan sosial. keterampilan sosial yang
diberikan kepada pasien isolasi sosial yang salah satu merupakan teknik modifikasi perilaku
yang mulai banyak digunakan, terutama untuk membantu penderita kesulitan bergaul. latihan
keterampilan sosial bertujuan untuk mengajarkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain
kepada individu, individu yang tidak terampil menjadi terampil berinteraksi dengan orang-
orang disekitarnya, baik dalam hubungan formal maupun informal. Dari hasil penelitian
menunjukan bahwa ada pengaruh keterampilan sosial terhadap kemampuan sosialisasi pada
pasien isolasi sosial di rumah sakit DR. Suharto heerdjan Jakarta 2021.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh keterampilan sosial:
sesi 1 terhadap kemampuan sosialisasi pada pasien isolasi sosial di ruang perkutut Rumah
Sakit Jiwa DR. Suharto Heerdjan Jakarta tahun 2021, maka dapat disimpulkan. Adanya
pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan Latihan Keterampilan Sosial: Sesi 1 Terhadap
Kemampuan Sosialisasi Pada Pasien Isolasi Sosial.

Konflik Kepentingan
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